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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Earya sastra merupakan hasil kreatif yang dituangkan melalui bahasa tentang
pengalaman masa lalu atau hal-hal imajinatif yang dihasilkan oleh pikiran seseorang
Pikiran adalah pandangan, ide, pikiran, semangat dan keyakiran dalam  bentnk
gambaran konkrit yang membangkitkan pesona dengan alat bazhasa'

Salah satu jenis karya sastra adalah novel. Novel adalah ssbuah karya panjang
dengan banyak perincian pada tiap halamannya. Novel menghadirkan masalah-
masalah vang sudah diperhifungkan sebelumnya Novel mengandung karangan cerifa
kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya, menonjolkan watak dan sifat setiap
penteraniya. | ’

Dalam karya tulis ilmigh ini, penulis akan menganalisis novel yang berjudul
As We Are Now, karya May Sarton. May Sarton lahir pada fanggal 3 Mei 1912 di
Wondelgem Belgia Iu adalah adik dari George AI. Sarlon yailu sejarshwan Ilmu
Pengetahuan dan juga adik dari Eleanor Mabel (Elwes) Sarton. la telah banyak
mengarnbil pendidikan sekolah yaitu pendidikannya di Shady Hill School, Cambridge,

Mass, Institut Belge de Cultur Francaise, Brussels pada tahun 1924-25, Cambrigde

V' Jacob Sumarjo , Saini. KM, Apresiasr Lesusastraan, Gramedia, Jakarta , 1983, hal. 2.3
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High dan Latin school yang lulus pada tahun 1929. Selain novel 4s e Are Now, karya
novel laianya antara lain, The Sirngle Hound, Houghtor (1938), The Bridge of Years,
Doubleday (1946), Shadow of a Mun, Rinehart (1957), The Sunall Room, Norter
(1963), Mrs. Stevens Hears the Mermaids Singing, Norton (1963). Novel As We Are
Now ini di ambil dari cerita kisah nyata kehidupan Caroline Spencer dari buku
hartannya, yang ditemukan di sebuah panti jompo yang telah hancur terbakar. Di buku
hariannya itu tertulis sebuah permintaan Caroline Spencer yait: untuk menerbitkan
tentang kisahnya itu kepada seorang pendeta Thornhill sebagai wasiat. Kisah ini
akhirnya diterbitkan atas ijin kakaknya John Spencer,

Novel ini menceritakan tentang scsok figur seorang wanita yaitu Caroline
Spencer, yang meninggal pada usia 76 tahun di panti jompo. ﬁiusimlya yang sudah
fanjut ia dipindahkan ke panti jompo oleh kakaknya John Spencer. Sebenarnya Caro
merasa sangat sedih, namun ia yakin babwa semua ini bukan keinginan kakakava
melainkan keinginan Ginny, istri muda kakaknya selalu tidak pernah cocok dengan
Caro. Ginny mempunyai {abiat yang burnk. Caro selalu mengwial padanya agar tidak
terjadi keributan. Di masa mudanya Caro dikenal sebagai scorang wanita yang
mempunyai kepribadian baik dan banyak orang yang menyukainya Ia berasal dari
keluarga baik dan terpandang. Ia juga wanita yang cantik, cordas dan energik. Ia
sefalu akiif dalam kegiatan-kegiatannya terutama mengajar.  Dalam  menjalani

hidupnya ia selalu mepuntut dirinya untuk melakukan hal yang positif dalam bertindak |




sampai akhimya ia sendiri terjerat oleh cinta vang dianggapnya menyimpang jalan
hidupnya. Caro pernah menjalin hubungan cinta dengan pria vons sudah beristri dan
sudah mempunyai dua orang anak, Alex namanya. Namun sebslumnya Caro memang
tidak mengetahui kalan status orang yang dicintainya itu orang vang sudah berkeluarga.
Hubungan mereka itu berlangsung cukup lama, namun sempat putus dan kembali lagi
sampai akhirnya Caro mendapat kabar kalan Alex telah meningzal dunia. Semenjak itu
Caro semakin sibuk dan aldif dengan kegiatan-kegiatannya, dan i2 febih memilih hidop
sendiri (tidak menikah) hingga alhir hayamya. Di panti jompe Caro merasa sangat
kesepian, mamun akhimya ia pun mendapatkan seorang sahabat Samdish Flint
namanya. Keadaan di panti jompo sangat memprihatinkon, terutama dalam
pelayanannya. Perawat Harriet sangat kejam dan anak perempuannya, Rose juga
bekerja dengannya di panti jompo. Perlakuan para perawal i «/beberkan oleh Caro
pada saat rumah panti jompo itu dikunjungi oleh pendets Ricie-d Thornhill. Untuk
sementara keadaan di rumah jompo ity lumavan membail, pemin kgmudian kembali
memburuk seperti semula. Ketika pendeta itu datang menjengsic Caro, Caro menangis
dan menceritakan segala kesedilanya dan juga kekejamnan yrug dilakukan  para

perawat . Pendeta itu berjanji akan membawanya pergi darf panti jompo. Selepas
kepergian pendeta, Harriet mengetahui segala yang diceritaken Caro. la sangat marah
dan tak memberi Caro makan malam. Caroline terkunci ¢ dalam kamar mandi.

Dengan kondist yang lemah dan cuaca yang sangat dingin, Carc imerasa sangat lemah,

Ia hanya dapat menunggu seseorang yang lewat untuk membukakannva pintu. Pada




akhimya di keheningan Caro merasakan suati kedamaian, Caro menghembuskan

nafasnya yang terakhir.

B, Identifikasi Masalah

Penulis mengidentifikasikan masalah dalam novel ini yaitu kegagalan si tokoh
rﬁendapatkan cinta sgjati membuat hidupnya menderita dan memninggal dalam
kesendirian.

Menurut asumsi penulis yaitu bahwa ketidakmungkinan si tokoh untuk

mendapatkan cinta sejati, membuat hidupnya menderita dan berakhis dengan tracedi.

C. Pembatasan Masalah

Masalah yang akan diteliti, dibatasi pada masalah yang dialami oleh si tokoh.
Mausalah tersebut adalah tentang kegagalan si tokoh mendapatkan cinta sejati membuat
hidupnya menderita dan meninggal dalam kesendirian.

Berdasarkan masalah di atas. penulis membatasi penulisan dengan
menggunakan pendekatan intrinsik vaitu sudut pandang dan pendekatan ekstrinsiknya
yaitu psikologi abnormal. Sudut pandang tersebut adalah sudut pandang pesona
pertama- “akuan” dan sudut pandang “dia” yang akan menentukan tokoh, perwatakan,
motivasi dan tragedi. Pendekatan ekstrinsik psikologi abnormal dengan konsep

frustrasi yang membangun positif yaitu sublimasi. Dari kedua pendekatan itu




penulis dapat menetukan tragedi dan dapat menentukan tema vang terdapat datam novel

Az We Are Now.

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan apakah benar
asumsi penulis bahwa ketidakmungkinan si tokoh -untuk mendapatkan cinta sejai
membuat hidupnya menderita.

Untuk menjawab ini penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Sudut pandang apa yang digunakan pengarang dalam novel ini ?

2. Bagaimana fungsi sudut pandang dalath menentukan tokoh ?

3. Bagaimana fingsi sudut pandang dalam menentukan perwatakan ?

4. Bagaimana fingsi sudut pandang dalam menentukan motivasi tokoh ?

$. Bagaimana fungsi sudut pandang untuk membuktikan adanya tragedi ?

6. Apakah melalui psikologi abnorrmal dapat diketshui tingkah lalu manusia secara
iuas dan kehidupan mentalnya ?

7. Apakah dengan menggunakan sudut pandang, dan psikologi dapat menunjang tema?

m

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulis ingin merumuskan apakah

benar asumsi penulis tentang novel ini adalah, ketidakmungkinan si tokoh untuk
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mendapatkan cinta sejati membuat hidupaya menderita dan beralhir dengan tragedi.

Untsk  membuktikan  tujuan ini penulis perlu menentukan masalah-masalah

dibawah ini :

1. Menentukan sudut pandang yang dipakai pengarang.

2. Menentukan siapa tokoh utama dan tokoh bawzhan,

3. Meneliti bagaimana sudut pandang menentukan perwatalan tokoh,

4. Meneliti bagaimana sudut pandang menentukan motivasi tokoh,

9. Membuktikan bagaimana  sudut pendang dan psikologi abnormal dapat
menimbulkan tragedi.

6. Membuktikan bahwa melalui psikologi abnormal dapat diketahui tingkah laku
manusia secara luas dan kehidupan mentalnya,

7. Membuktikan bahwa sudut pandang, dan pstkologt dapat menunjang tema.

&, Kerangka Teori
Berdasarkan twjuan penelitian di atas, penulis menggunakan sudut pandang

sastra dan psikologi (ekstrinsils),

1. Sudut Pandang
Sudut pandang atau point of view, merupakan cara dan pandangan yang
digunakan pengarang sebugai sarana untuk menyajikan tokoh, perwatakan, motivasi,

tragedi dan berbagai peristiwa vang membentuk cerita dalam sebuah karva fiksi




kepada pembaca. Sudut pandang pada hakikatnya merupakan strategi, teknik, siasat,
yang secara sengaja dipilih pengarang untuk mengemukakan gagasan dan ceritanya.’
Sudut pandang dianggap sebagai salah satu unsur fiksi yang penting dan
menenfukan. Sudut pandang mempucyai hubungan psikologis dengan pembaca
Pembaca membutubkan persepsi yang jelas tentang sudut pandang suatu cerita
Pemahaman pembaca pada sudut pandang akan menenmkan-seberapa jauh persepst dan
penghayatan, bahlan juga penilaiannya terhadap novel yang bersangltan.
Macam-macam Sudut Pandang
&MMpmMMgbmwmnmmmmwaw@mmmgﬁmiaﬂﬁnmmﬁad@mﬂmgdml
seberapa rinci dibedakan.
4) Sudut Pandang Pesona Ketisa : “Dia”
Pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang pesona ketiga, gaya
“dia”, narator adalah seorang yang berada di luar cerita yang menampilkan tokoh-
tokoh cerita dengan menyebut nama. atay kata eantinya ; ia, dia, mereka.’
1) “Dia” Mahatxhy
Sudut pundang pesona ketiga manatahu dalam literatur bahasa
Ingeris dikenal dengan istilah the omniscient point of view. Dalam sudut

pandang ini, cerita dikisahken dari sudut “dia”, namun pengarang dapat

* Burhan Nurgiyantore , Teor! Pengkaptan Fiksi, ( Yogyakarta, Gadjah Mada University Press
1955 R

hal. 248,
? Burhan Murgiantoro, Teori FPengkayran Fiksi, Gadjah Mada University Press, 1965 hal. 256.




g
menceritakan apa saja hal-hal yang menyangkut tokoh “dia™ tersebyt

Narator mengetahui seealanya, ia bersifat mahatahy ( omniscient ).
2} “Dia” Terbatas, “Dia” sebagai Pensamat
Dalam sudut pandang “dia terbatas, pengarang melukiskan apa
vang dilihat, didengar, dialami, dipikir, dan dirasakan oleh tokoh cerita,
namun terbatas hanva pada seorang tokoh saja” |
b) Sudut Pandang Pesona Pertama : “Akuan”
Dalam pengisahan cerita yang mempergunakan sudut pandang pesona pertama,
“aku”, ia adalah si “alar” tokoh yang berkisah, mengisahlan kesadaran dirinya sendiri.
1) “Aln” Tokch Utama

o

“Alu” tokoh utama atan 7 Fsi-person participant, yaitu pencerita
vang ikut berperan sebagai tokoh utama, melaporkan cerita dari sudut
pandang “saya’ atan “P’ dan menjadi folus atay pusat cerita’

2) “Akn” Tokoh Tambahan

“Aku” tokoh tambahan “first-person observant, yaitu pencerita
trdals ikut berperan dalam cerita, hadir sebagai tokoh tambahan vang aktif

sebagal pendengar atau penonton dan hanya untuk melaporkan cerita

kepada pembaca dari sudut pandang “saya” atau “I (nurgiantoro, 1995:

“1bid, hal. 257-25%,

? bid, hal, 259.

® Dr. Albertine Minderop, M&, Memahamt Teori-teorts Sudis Pandang, Tekntk Fencerita dan
Arus Kesadaran Dalam Telaah Sastre, Diktat, 1999 hal, 3.

Ibid, hal. 5. |,




€) Sudut Pandang Campuran
Sudut pandang campuran terdapat dalam sebuah novel apabila si pengarang
menggunakan lebih dari satu teknik peucerita. Pengarang berjalan berganti-
ganti dari safu telmik ke telnik lainnya. Misalnya penggunaan sudut pandang
pesona ketiga dengan teknik “dia” mahatahu dag “djz” sebagai pengamat
pesona pertama dengan teknik “alar” sebaeai tokoh utama dan “alar’ szbagai
tokoh tambahan atau sebagai saksi, dan sebagainya (Nurgiantoro, 1995:259).3
Dalam novel 4s e dre Now, pengarang mengounakan sudut pandang
campuran. Penggunaan sudut pandang vane bersifat campuran dalam novel ini
berupa penggunaan sudut pandang pesona pertama dengan teknik “aku” sebagai
tokoh utama, “aku” sebagai tokoh tambahan, “dia™ mahatahu dan “dia” sebagai
pengamat.
a. Tokoh
" Tokoh™ menunjuk pada orang atau pelaku cerita. Menurut Abrams, tokoh
adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh
pembuca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang
diekspresikan dalam ucapan dan apa vang dilalukan dalam tindakan® Dan mepurut
Aminuddin tokoh adalah yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga

peristiwa ity mampu menjadi suat cerita.?

-

® Ivid, hal. 6.

® Burhan Nurgiantoro, Op. Cit., hal, 165

10 Aminuddin, Pengantar dpresiasi Karya sasira, Bandung,
Bipar Bant 1988, hal. 16.
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(1) Tokoh utama atau protagonis

Tokoh utama adalah toloh yang diutamakan penceritaannya dalam novel vang
bersangkutan. Ia merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebaga pelaku
kejadian maupun yang dikenai kejadian."! Menurut John Peck dam Martin Coyle,
dalam bukunya vang berjudul Lirem}y Term and Criticism, tokoh utama disebut juga
pahlawan dari cerita atan protagonis: The main character is called the hero or
protagonis.'’ Biasanya peristiwa atau kejadian-kejadian itu menyebabkan terjadinya
perubahan sikap pada diri tokoh atau perubahan pandangan kita sebagai pembaca atau
penonton terhadap tokoh tersebut ?

{2) Tokoh bawahan (antagonis)

Tokoh bawahan adalah tokoh-tokoh vang hanva dimunculkan seskali atay
beberapa kali dalam cerita, dan itu pun dalam pous, penceritaan yang relatif pendsk
b, Peawatakan

Perwatakan adalah penyajian watak tokoh oleh pengarang. Watak itu sendiri

erarti kualitas tokoh, kualitas nalar dan Jiwanya yang membedakannya dengan tokoh

fain."” Ada dua metode penyajian watak tokoh yaitu :

' Burhan, Op. Cit., hal. 177,

% John Peck, et AL, Literary Terms and Criticism, New York, Mac Millan, 1981, hal. 79,
13 Atar Semni, Anatomy Sastra, Anghasa Raya Padang, 1988, hal. 36-37,

14 Burhan, Op. Cit., bal. 17¢.

' Iid,, hal. 46.




i1

(1) Metode analitik

Metode analitik yaifi pengarang langsung memaparkan tentang watak atau
karakter tokoh, pengarang menyebutkan bahwa tokol tersebut keras hati, keras kepala,
penyayang dan sebagainya
(2} Metode dramatik

Metode dramatik yaitu pengeambaran perwatakan vang tidak diceritakan
langsung, tetapi disampaikan melalni : (1). Pilihan nema tokoh ; (2). Melalui
penggambaran fisik atau postur tubuh, cara berpakaian, tingkah laku terhadap tokoh-
tokoh yang lain, lingkungannya, dan sebagainya ; (3). Melalui dialog, baik dialog tokoh
yang bersanglutan dalam interaksinya dengan tokoh-toksh lain.”
¢. Motivasi

Motivast adalah sesvatn yang membuat tokch melakukan suatu perbuatan.
Tanpa motivasi scorang tokoh tidak akan melakukan aksi.

Motivasi sendirt bukan merupakan suatu kekuatan yang netra! atau kekuatan
yang kebal terhadap pengaruh faktor-faktor lain misalnya : pengalaman masa lampan,
taraf intelegensi, kemampuan fisik, situasi lingkungan, cita-cita hidup dan sebagainya '®

Jadi kita tidak bisa menentukan hanya satu motivasi vang dipunyai tokoh utama

karena masih ada motivasi-motivasi lair disamping motivasi utama. Ada juga vang

' Atas Semi, Op. Cit., hal, 39.
7 Ibid, hal. 40.
'8 Martin Handoko, Motivas: Daya Penggerak Tingkah lcke, Yogyaharta, Konisius, 1992, hal. 9.
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mengatakan bahwa dengan motivasi kita bisa mengetahni alasan-alasan para tokoh
dalam melakukan suatu perbuatan yang mereka fakukan, ¥

Menurut Christopher Reaske, motivasi terdiri atas : motivasi mendapat
imbalan (Hoper for Reward), motivasi ustuk dicintai dan mencintai (Love), motivasi
karena takut kegagalan ( Fear for Failure), Motivasi karena fanatisme agama
(Religious Feeling), motivasi balas dendam (Revenge), motivasi sifat tamak atau
serakah {Greed) dan motivasi atas rasa cemburn atan iri (Jzalousy).

Motivasi yang digunakan dalam novel ini adalah motivasi untuk dicintai dan
mencintai (Love) yang disebabkan karena kekasih vaitu si tokoh tetap setia dan tidak
menikah sampai akhir hayatnya, motivasi karena takut kegagcalan (Fear for Fuilure)
karena takut kegagalan si tokoh tetap terus mencari jalan terbaik untuk masa depan
hidupnya dan ia berusaha menjaga nama baiknya dari pandangan semua orang dan
motivasi karena fanatisme agama (Religious Feeling), yaitu si tokoh yakin pada takdir
yang terimanya.

d. Tragedi

Tragedi adalah cerita yang berakhir dengan kesedihan. Terjadi suaty krisis

yang mengarah ke dilema kemanusiaan yang tidak terselesaikan tidak mungkin mundur

dan tidak mungkin mencapai penyelesaian yang menggembirakan,™

19 William Kenney, How To dnalyze Fiction ( New York, 19663, hal. 95.
M. Atar Semni, Anator Sastra , Padang, 1588, hal, 168,
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¢. Tema

Tema adalah, gagasan atau ide, pilihan utama yang mendaseri suatu karya
sastra ™

Dengan kata lain tema itu beragam jenisnya sesuai dengan keinginan pengarang
untuk menyampaikan pesannya dan cerita. Yang pasti tema itu unfuk memudahkan kita

mengerti maksud keseluruhan cerita dan bukan suatu cerita yang terpisah. %

2. Pendekatan Fkstrinsik

Pendekatan ekstrinsik yaitu unsur-unsur yane berada diluar karya itu tapt
secara tidak langsung mempengaruhi bangunan karva sastra ™

Psikologi berasal dari bahasa Yunani, Psufe berarti jiwa dan logos berarti
mu. Jadi psikologi adaleh ilmu yang mempelajari penghayatan tingkah laluy
manusia.**

Psikologi sastra adalah situasi mengenai karva sastra, vaitu snafu karya diteliti
berdasarkan faktor-faktor kejiwaan, baik dari segi jiwa pengarangnya, tokoh-tokohnya

S s 35
manpun dari segi kejiwaan pembacanya.

I Sumardjo, Op. Cit., hal. 56.

2 James H Pi ckering & Jeffrey D Hoopers, Congise Companion
to Literature, New York, 1979, hal. 131.

= Murgiantoro, hal. 23,

! Drs. K. Soertono, Pstkologr Sosial, Penerbit Konisius, hal, 9.

2 Atar Bemi, Op., Cit., hal, 168.
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Psikologi abnormal adalah satu cabang dari psikologi vang menyelidiki segala
bentuk gangguan mental dan abnonna.!itas jiwa®

Salah safu bentuk yang dipelajari psikologi abnormal yaitu frustrasi. Frustrasi
adalah suatu keadaan ketika satu kebutuhan tidak terpenuhi dan hgjuan tidak tercapai,
dan orang mengalami satu halangan dalam usahanya mencapai satu tu_juan‘."‘7 Atan
dengan kata lain frustrasi vaitu kekecewaan yang mendalam serta terns menerus, yang
menyebabkan tidak adanya keseimbangan dalam tindakan dun emosi psikisnya
Sumber-sunber fustrasi i dapat berasal dari orang iain, benda atau alam
sekitamya.®

Beberapa benluk reaksi frustrasi yang sifatnya memibangun secara positif
adalah mobilisasi dan penambahan aktivitas, besinnung, resignarion, membuat
dinamis irriil satu kebutuhan, kompensasi atan substitusi dari fujuan dan sublimasi.

Dalam menganalisis novel ini, penulis menggunakan pondekatan psikologi
abnormal dengan konsep fiustrasi vang membanaun secara positif Bentuk reaksi
positif yang terdapat dalam novel ini salah satunya adalah :  sublimasi

(sublun=terutama, maha tinggi).

2 ¢, Kartini Kartono, Psikalogr Abnormal dan dbnormalttas Seksieal, Darncehit OV, Mandar Miaju,
19835, hal. 25,

7 Toid, hal, 215.

* Drg. E. Usrnan Effendi, Drs. Jahaya S. Praja, Fengantar Fsikoiogs, Penerbit: PT. Angl asa,
Pandung, 1992, hal, 73.
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Sublimasi vailu wekanisme perialianan ego untuk mencegah kecemasan dengan

mengubah dan menyesuaikan dorongan primitit id yang menjaci penyebab kecemasan

ke dalam tingkah laku yang bisa diterima dan dihargai masyarakat.™

G. Metode Penelifian

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode
kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dari perpustakaan yang dikaitkan dengan
sudut pandang dan pendekatan psikologi abnormal. Sudut pandaag it untuk menyajikan
tokoii, perwatakan, motivasi, tragedi dun fema, sedangken psikologi  abnormal
menjelaskan konsep dari frustrasi reaksi positif yang membangun yaifu sublimari yang

17

terdapat dalam novel As We are Now.

H. Manfaat Penelitian

Penulis mengharapkan agar penulis maupun pembaca, Ksusnya mahasiswa
sastra jwusan Iggris dapat memahami lebih mendalam unsur-unsur yang terdapat
dalam karya sastra khususnya yang terdapat dalarn penelitiai ini yaitu dapat memahamt
tokoh, perwatakan, motivasi, tragedi, fema, serfa sudut pandang dalam karva sastra.
Dan dapat memahami unswr ekstrinsik melalui pendekatan  psikologi  abnormal

Kkhususnya dalam konsep frustrasi reaksi positif yang membangun yaitu sublimasi.

# 7 Koeswara, Teori-feori Kceswara, A6-47,




1. Sistematika Penyajian

Penulisan skripsi ini terdiri dari 4 bab, yang masing—masing babnya akan
membahas pokok-pokok bahasan sebagai berilut :
BABI PENDAHULUAN, berisi Lator Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalal, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka Teord,
Metode Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penyajian.
BAB I ANALISIS NOVEL AS WE ARE NOW MELALUI SUDUT
PANDANG, pada bab ini penulis ienganalisis tokoh yang meliputi tokoh utama dan
bawahan, perwatakan, dan motivasi dengan menggunakan sudut pandang,
BAB III ANALISIS UNSUR EKSTRINSIK, penulis menggunakan psikologi
abnormal dengan konsep frustrasi reaksi positif yang membangun vaitu, sublimasi.
BAB IV ANALISIS TEMA, penulis menggabungkan unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Penulis juga akan menggunakan tragedi sehingga terbentuinya tema
BAB V PENUTUP

Mencalkup kesimpulan dan Simunary Of Thesis.

o Ringkasan Cerita

o Skema Penelitian

« Riwayat Hidup Penulis
» Abstrak
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